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Analisa Faktor ) ang Berhubungan dengan Risiko Jatuh
pada Lansia di RW 02 Paseban Jakarta Pusat

Syamsul .1nw,ar ', Lily Herlina2, Erwan Setiyono3-' Fak-uitas Ihuu Keperau,atan Universitas Muharnnadiyah Jakarta

Abstrak
Jatuh merupakan kejadian terbesar kecelakaan pada lanjut usia. Kejadian jatuh harus dicegah agar jatuh tidak terjadi
berulang ulang denean cara identifikasi faktor risiko, diantaranya adalah kondisi lingkungan fisik rurnah yang
membahayakan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kondisi lingkungan fisik runah dengan kejadian
jatuh pada lanjut usia. jenis penelitian correlation deskriptive, pendekatan cross sectional, dengan jumlah populasi
sebanyak 125 responden dan satlpel 95 responden. Metode yang digunakan dalam pengambilan sarnpel aclalah
random samplin-u. Hasil penelitian n.renunjukkan ada hubungan yang signifikan antara kondisi lingkungan fisik
rumah dengan kejadian jatuh pada lanjut usia karena p value < 0,05. Hasil penelitian ini diharapkan perlu adanya
pendidikan kesehatan, penyuluhan dan komunikasi dengan warga mengenai pentingnya men.rodifikasi konclisi
lingkungan fisik rumah yang arnan bagi lanjut usia dalam meminimalkan kejadian jatuh dirurnah.
Kata kunci : Jatuh, Lanjut usia, Lingkungan fisik

Pendahuluan
Menurut WHO (World Health Organization), lanjut usia adalah kelompok penduduk yang

berumur 60 tahun atau lebih. Secara global pada tahun 2013 proporsi dari populasi penduduk berusia
lebih dari 60 tahun adalah ll,7 o/(' dari total populasi dunia dan diperkirakan jumlah tersebut akan terus
meningkat seringdengan peningkatan usia harapan hidup. Data WHO menunjukkan pada tahun 2002 usia
harapan hidup orang di dunia adalah 66 tahun, pada tahun 2012 nalk mencapai 70 tahun dan pada tahun
2013 menjadi 71 tahun. Jumlah proporsi lansia di lndonesia juga berlambah setiap tahunnya. (WHO,
20 l 5).

Dinegara berkembang seperti Indonesia, jumlah lanjut usia (lansia) setiap tahunnya mengalami
pertambahan. (Menurut BKKBN,2012) disebutkan bahwa penduduk Indonesia yang memasuki usia
diatas 60 tahun sebesar 53.800 jiwa. Pada tahun 2020 diperkirakan akan mengalami kenaikan hingga
11,9 o dengan rata - rata usia harapan hidup sekitar 70 sampai 75 tahun. (Data dari Badan pusat
Statistik, 2015) saat ini lndonesia termasuk lima besar negara dengan jumlah penduduk lanjut usia
terbanyak di dunia, yakni mencapaiT,6 0%, tahun 2015 adalah 8,50%, tahun 2020 adalah 10,0 o%, tahun
2025 adalah ll,B 0/0, selanjutnva tahun 2030 adalah 13,Bo dan tahun 2035 akan meningkat sampai l5,B
%. Peningkatan jumlah lanjut usia menunjukkan bahwa usia harapan hidup penduduk di lndonesia
semakin tinggi dari tahun ke tahun.Jatuh merupakan penyebab utama cedera yang dapat meningkatkan
risiko kematian pada lansia (Young. 2016). Kejadian jatuh harus dicegah agar jatuh ridak teiadi birulang
- ulang. Salah satunya adalah ciensan cara mengidentifikasi faktor risiko, diantaranya adalah kondisl
lingkungan fisik mmah vane berbahava. Faktor faktor lingkungan fisik mrnah yang berbahaya tersebut
adalah penerangan yang tidak baik rl:uran-q atau menyilaukan), alat - alat rumah tangga yang sudah tua,
tidak stabil, atau tergeletak diba.'r ah. karpet vang mudah bergeser, keset yang tebal / menekuk pinggimya
serta lantai yang iicin dan basah Ker;dian jaruh bukan merupakan bagian normal dari proses penuaan,
disetiap tahunnya sekitar -1(-) 

'': .:rs:: itng tinssal di komunitas mengalami jatuh dan setiap tahunnya
presentasi lansia jatuh \.ans llit-rirl ci i.rnrunitas meningkat 25oh. Dari hasil studi pendahuluan yang
dilakukan pada tangeal l-1 \:r., l,19irR\\ 02yangmemilikilansial25orangdiKelurahanpaseban,
Jakarta Pusat diperoleh inli,r::,'.: .'..,:, bahu'a sebanyak 3 dari 5 lansia(60%)menyatakan pernah
mengalami kejadian jatuh .:.r:: ' .:t:..-r:-::n tisik rumah yang membahayakan yaitu terpeleset lantai
yang licin dikamar manci. ;"r. I :::. -< :r.sre i-10o'o) jatr.rh diteras mmah pada saat melakukan aktivitas.
Hal ini yang membttat perr:. .. .:-,:r.-: '.-::r_:ambil judul tersebut dan fenomena tersebut cukup banyak
ditemukan di lingkLrrru.rrr .-',..:..:
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-\ I etode
Pene.lt;"i r.l rl:r*r;:.,: :.-= -:..:, ::ir:,:tion descriptive dengan desain Cross Sectional Populasi

dalarnpenelitiantit.;':::j:..::::;:. P:::,rtianini dilalrukanpada b1lanJll-Agusfus2018diRW
02 Paseban Jak.rn; Pt:,

Analisa Data Dan Pembahasan
1. Analisa Univariat

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden \Ienurut L sia. .Ienis Keiamin, Pendidikan Terakhir, Lingkungan dan
Risiko Jaruh di R\\ 0l Paseban Jakarta Pusat Tahun 2018
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Tabel 5'2 Distribusi Frekuensi Responden Hubungan Antara Kondisi Lingkungan Fisik Rurnah Terhadap Risiko
Kejadian Kecelakaan Jatuh Pada Lansia di RW 02 Paseban.Iakarta Pusat Tahun 2018 (n: 95)
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2. Analisa Bivariat
uji cHr SQUAfuE

Tabel 5.3 Analisa Hubungan Pencahayaan Rumah Terhadap Risiko Kejadian Kecelakaan Jatuh pada Lansia di RW
02 Paseban Jakarta Pusat Tahun 2019
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Hubungan pencaharaan rumah terhadap risiko kejadian jatuh pada lansia di RW 02 Paseban,
Jakarta Pusat

Hasil analisis hubungan pencahayaan rumah terhadap risiko kejadian kecelakaan jatuh
pada lansia diperoleh data bahu'a ada sebanyak40 (75,5oA) pencahayaan rumah yang tidak baik
menyebabkan lansia berisiko jatuh. Sedangkan sebanyak 24 (51,1%) pencahayaa rumah yang baik
tidak menyebabkan lansia berisiko jatuh.

Hasil uji statistik diperoleh nilai P value : 0,002 (P value < u : 0.05). Maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan pencahayaan rumah terhadap risiko kejadian kecelakaan jatuh pada lansia. Dari
hasil analisis diperoleh pada nilai 4,103 yang artiuya pencahayaan rumah yang tidak baik akan
mempunyai peluang 4,103 kali untuk terjadinya risiko jatuh pada lansia.

Tabel 5.4 Analisa Hubungan Lantai Rumah Terhadap Risiko Kejadian Kecelakaan Jatuh Pada Lansia di RW 02
Paseban Jakarta Pusat Tahun 2019
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Hubungan lantai rumah terhadap risiko kejadian jatuh pada lansia di RW 02 Paseban, Jakarta
Pusat

Hasil analisis hubungan lantai mmah terhadap risiko kejadian kecelakaan jatuh pada lansia
diperoleh data bahwa ada sebanyak 30 (81,1%) lantai rumah yang tidak baik menyebabkan lansia
berisiko jatuh. Sedangkan sebanyak 30 (51 ,7oA) lantai rumah yang baik tidak menyebabkan lansia
berisiko jatuh.

Hasil uji statistik diperoleh nilai P value : 0,003 (P value < u : 0.05). lvlaka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan lantai rumah terhadap risiko kejadian kecelakaan jatuh pada lansia. Dari hasil
analisis diperoleh pada nilai OR : 4,592 yang artinya lantai rumah yang tidak baik akan mempunyai
peluang 4,592 kali untuk terjadinya risiko jatuh pada lansia.
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Tabel 5.5 Analisa Hubungan Alat - Alat Rumah Tangga Terhadap fusiko Keladian Kecelakaan.Tatuh Pada Lansia

di RW 02 Paseban Jakarta Pusat Tahun 1019
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Hubungan alat - alat rumah tangga terhadap risiko kejadian jatuh pada lansia di RW 02 Paseban,

Jakarta Pusat
Hasil analisis hubungan alat - alat rumah tangga terhadap risiko kejadian kecelakaan jatuh pada

lansia diperoleh data bahwa ada sebanyak 52 (10,3%) alat- alat rumah tangga yang tidak baik

rnenyebabkan lansia berisiko jatuh. Sedangkan sebanyak l5 (71,4%o) alat - alat rumah tangga yang baik

tidak menyebabkan lansia berisiko jatuh.
Hasil uji statistik diperoleh nilai P value:0,001 (P value < u:0,05). lVlaka dapat disimpulkan

bahu'a ada hubungan alat - alat rumah tangga terhadap risiko kejadian kecelakaan jatuh pada lansia. Dari

hasil analisis diperoleh pada nilai OR: 5,909 yang artinya alat - alat rumah tangga yang tidak baik akan

mempunyai peluang 5,909 kali untuk terjadinya risiko jatuh pada lansia.
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Hubungan suhu ruangan terhadap risiko kejadian jatuh pada lansia di RW 02 Paseban, Jakarta
Pusat

Hasil analisis hubungan suhu ruangan mmah terhadap risiko keiadian kecelakaan jatuh pada lansia

diperoleh data bahwa ada sebanyak 41 (72,30 ) suhu ruangan vang tldak baik menyebabkan lansia

berisiko jatuh. Sedangkan sebanyak 19 (63,3%) suhu ruangan vans baik tidak menyebabkan lansia

berisiko jatuh.
Hasil uji statistik diperoleh nilai P value : 0,003 (P value < r.r : t-t.{.)5 i \{aka dapat disimprilkan

bahwa ada hubungan suhu ruangan rumah terhadap risiko kejadran kecelakaan jatuh pada lansia. Dari

hasil analisis diperoleh pada nilai OR:4,510 yang artin),'a srthLt ntansan yang tidak baik akan

mempunyai peluang 4,510 kali untuk terjadinya risiko jatuh pada lansia.

Lingkungan merupakan tempat tinggal individu, tetmasr.ik drcalamnl'a keadaan, ketersediaan

tempat tinggal untuk melakukan segala aktivitas kehidupan serta slr3na dan prasarana yang dapat

menunjang kehidupan. Hubungan dengan lingkungan mencakup kebebasan. kesehatan, keselamatan fisik

li
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dankeamanan l.--,.,--:- r-r:r'.rnstidakamandapatmenyebabkanrisikojatuhpadalansia,karena
lingkungan da:". :-: ::---., ::.il saat individu berada pada suatu tempat yang menjadi penyebab
seperlisllara.r-:----:-:: .::j-i;:har.adanteksturdarimaterialbangunantempattinggal

Sejalan C:r.::r :;:. ...::. sebelumnya yang dilakukan oleh Sabrina (2010) dikutip dari
penelitian Gusl::-:. - .:.-.,-ngan kurang kondusif atau aman juga dapat berdampak menur-Llnnya
status mental i.r: -. r. r:l: ':,s.;, -{spek yang mempengaruhi kesehatan yaitu fisik, kehidupan, kondisi
jiwa, dan indtricu:,-:... Lrigkrnean yang mempengaruhi fisik terletak pada pengaruh benftrk dan
dimensi rllans t:rh,::": l:nvamanan dalam beraktifitas, pada statlls mental lingkungan dapat
mempengamhi. pada s:at :lcilidu berada pada suafu tempat dapat muncul perasaan risih, tegang, tenang,
dan nyaman. Sebagaim,na diungkapkan Budiman (2009), kriteria rumah sehat dan aman adalah
harus dapat men-jai-rhkan :enuhuninya dari bahaya. Menurut Darmojo (2004) lingkungan yang aman
untuk lanjut usia adaiah "inskunoan di dalam rumah dan di luar rumah. Lingkungan yang tidak aman juga
dapat dilihat pada iinekunsan rumah ruang tamu, kamar tidur, dapur, kamar mandi dan tangga atau
lorong (APS Health Care. 1010). Berdasarkan Darmojo & Martono (2004) bahwa keadaan lingkungan
ntmah yang berbahava dan dapat rnenyebabkan jatuh pada lansia harus diminimalkan dan dihilangkan.
Membuat pegangan pada kamar mandi dan membuat penerangan rumah yang mencukupi tetapi tidak
menyilaukan merupakan usaha yang dilakukan untuk mencegah jatuh pada lansia.

Jatuh merupakan suatu masalah yang yang sering terjadi pada usia lanjut. Mengidentifikasi risiko
jatuh adalah sebuah bagian vang perlu dilakukan untuk kesehatan bagi usia lanjut, oleh sebab itu penting
sebagai inisiatif untuk menghindari kejadian jatuh, terutama pada orang orang yang mempunyai risiko
jatuh. Walaupun tidak senua kejadian jatuh rnengakibatkan luka atau memerlukan perawatan, tetapi
kejadian luka akibat jatuh pun juga meningkat terutama pada usia 85 tahun (Miller, 2Ol4).

Faktor jatuh banyak kaitannya dengan lingkungan terutama rumah, dimana rumah merupakan
tempat melakukan aktivitas sehari - sehari. Kurang baiknya penataan rumah dapat mengakibatkan
kecelakaan dan setiap anggota keluarga terbuka akan ancaman tersebut (Shobha, 2005).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh lrnawan (2014) dengan judul Hubungan
Antara Lingkungan Fisik Rumah dan Kejadian Jatuh Pada Lansia di Dusun Gadingsari Sanden Bantul
Yogyakarta menyimpulkan bahwa ada hubungan antar lingkungan fisik rumah dan kejadian jaftrh pada
lansia dengan taraf signifikan p value sebesar 0,002 < u : 0,05. Penelitian lain yang dilakukan oleh Abil
Rudy (2019) dengan judul Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Risiko Jatuh Pada Lansia didapatkan
hasil p value : 0,007 < cr : 0,05.

Kesimpulan
Pendidikan kesehatan, penyuluhan dan komunikasi dengan warga perlu ditingkatkan mengingat
pentingnya memodifikasi kondisi lingkungan fisik rLrmah yang aman bagi lanjut usia dalam meminimalkan
kejadian jatuh dirumah.
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